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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN 

Pada bab ini penulis akan mendeskripsikan mengenai gambaran umum  mengenai 

objek penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yaitu yang berkaitan dengan politisasi 

isu pribumi pada pemilihan Gubernur DKI Jakarta 2017 di media sosial.   

2.1 PILKADA DKI Jakarta 2017 

.  

Pemilihan Kepala Daerah merupakan proses demokrasi di Indonesia. 

Demokrasi sendiri merupakan dari, oleh, dan untuk rakyat serta diharapkan dalam 

proses penyelenggaraanya dilakukan jujur, adil, dan aman. Sistem yang pemilihan 

secara langsung yang dilaksanakan pada pemilihan kepala daerah diharapkan 

pemimpin yang membawa perubahan baik dalam suatu kabupaten/kota yang 

dipimpinnya. Baik secara moral adanya ikatan dan tanggungjawab kepada konstitusi 

serta pemilihnya yaitu masyarakat yang dipimpinnnya. Pada proses Pilkada yang 

dilakukan secara langsung telah dilakukan sejak tahun 2005, yang berdasarkan pada 

ketentuan UU No. 32 Tahun 2004 dengan berlandaskan pada ketentuan pada Pasal 

18 ayat (4) UUD 1945 yang menentukan bahwa Gubernur, Bupati, dan Walikota 

masing-masing sebagai kepala daerah pemerintahan daerah provinsi, kabupaten, dan 

kota dipilih secara langsung (Nopyandri, 2008). 
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Pada pemilihan Gubernur yang berlangsung di DKI Jakarta KPU 

menjadwalkan masa pendaftaran pada 19-21 september 2016. Setelah melakukan 

proses pendaftaran KPU DKI Jakarta melakukan verifikasi calon pada 19 

September sampai 9 Oktober 2016. Adapun urutan jadwal Pilkada di DKI Jakarta 

2017 sebagai berikut :  

Tabel 2.1 Agenda Kegiatan Putaran Pertama Pilkada DKI Jakarta 2017 

Agenda Kegiatan Tanggal/Bulan/Tahun 

Penyerahan syarat dukungan perseorangan 3 Agustus - 7 Agustus 2016 

Pendaftaran calon 19 September - 21 September 2016 

Proses verifikasi calon 19 September - 9 Oktober 2016 

Penetapan calon 22 Oktober 2016 

Pengundian dan pengumuman nomor urut 23 Oktober 2016 

Masa kampanye dan debat public 26 Oktober 2016 - 11 Februari 2017 

Masa tenang 12 Februari - 14 Februari 2017 

Pemungutan dan penghitungan suara 15 februari 2017 

Proses rekapitulasi suara 16 februari - 27 Februari 2017 

Penetapan calon terpilih tanpa sengketa 8 Maret - 10 Maret 2017 

Sumber : https://kpujakarta.go.id 

Jika pada proses Pilkada DKI Jakarta 2017 dilakukan dua putaran, maka 

proses pemungutan suara dan penghitungan suara putaran kedua rencananya 

dilaksanakan pada 19 April 2017. Berikut ini jadwal pelaksanaanya : 

 

 

https://kpujakarta.go.id/
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Tabel 2.2 Agenda Kegiatan Putaran Kedua Pilkada DKI Jakarta 2017 

Agenda Kegiatan Tanggal/Bulan/Tahun 

Penetapan pemilihan Gubernur dan Wakil 

Gubernur putaran ke-2 

4 Maret 2017 

Rekapitulasi daftar pemilih 5 Maret - 19 April 2017 

Sosalisasi 4 Maret - 15 April 2017 

Pasangan calon melakukan kampanye serta 

penajaman visi dan misi 

6 April - 15 April 2017 

Pemungutan dan penghitungan suara 19 April 2017 

Proses rekapitulasi suara 20 April - 1 Mei 2017 

Penetapan calon tanpa sengketa 5 Mei - 6 Mei 2017 2017 

Sumber : https://kpujakarta.go.id 

Pada pelaksanaan Pilkada untuk putaran kedua KPU berharap masyarakat 

ikut berpartisipasi dalam Pilkada DKI Jakarta 2017. Karena target dari partisipasi 

masyarakat untuk Pilkada serentak pada 2017 mencapai 77,56 persen (KPU, 2017). 

Pada Pilkada yang berlangsung di DKI Jakarta pada tahun 2017 Ketua Komisi 

Pemilihan Umum DKI Jakarta Soemarno menginformasikan Pilkada DKI Jakarta 

2017 diikuti oleh 3 pasang calon. Pertama yaitu Agus Harimurti Yudhoyono-

Sylfiana Murni, kedua Basuki Tjahaja Purnama(Ahok)-Djarot Syaiful Hidayat dan 

pasangan ketiga yaitu Anies Baswedan-Sandiaga Uno. Pada pasangan Cagub-

Cawagub nomor urut satu yaitu Agus Harimurti Yudhoyono-Sylviana Murni. Partai 

politik yang mendukung pasangan ini antara lain : Partai Demokrat, Partai Amanat 

Nasional, Partai Kebangkitan Bangsa, dan Partai Persatuan Pembangunan. Pasangan 

nomor dua yaitu Basuki Tjahaja Purnama (Ahok)-Djarot Saiful Hidayat. Mereka 

https://kpujakarta.go.id/
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mendapatakan dukungan dari partai politik yaitu Partai PDI Perjuangan, Partai 

Golkar, Partai Hanura, dan Partai Nasdem. Pasangan nomor urut tiga yaitu Anies 

Baswedan-Sandiaga Uno. Mereka diusung oleh partai politik antara lain dari partai 

Gerindra dan Partai Keadilan Sejahtera (Kompas, 2016).  

Pelaksanaan kontestasi Pilkada DKI Jakarta 2017 berlangsung dua putaran 

pasangan Basuki Tjahaja Purnama dan Djarot Saiful Hidayat dan pasangan Anies 

Baswedan dan Sandiaga Uno dinyatakan maju ke putaran kedua. Sesuai dengan 

keputusan KPU DKI Jakarta Nomor 48/KPTS/KPU Prov 010/2017 tentang 

Penetapan Rekapitulasi  Hasil Penghitungan Perolehan Suara dan Hasil Pemilihan 

Gubernur dan Wakil Gubernur DKI jakarta 2017. KPU juga memaparkan hasil 

rekapitulasi penghitungan suara tingkat provinsi. Sebagai berikut :  

Tabel 2.3 Hasil Rekapitulasi Suara Pilkada DKI Jakarta 2017 

Putaran Pertama 

Nama Daerah Perolehan Suara 

Agus Harimurti 

Yudhoyono-Sylviana 

Murni 

Jakarta Barat 16,1% 

Jakarta Pusat 18% 

Jakarta Selatan 14,9% 

Jakarta Timur 19,5% 

Jakarta Utara 16,6% 

Kepualauan Seribu 27,3% 

Total Seluruhnya   17,05% 

Suara Masuk  936.461 



47 
 

Basuki Tjahaja 

Purnama - Djarot 

Saifull Hidayat 

Jakarta Barat 49% 

Jakarta Pusat 43% 

Jakarta Selatan 39% 

Jakarta Timur 39% 

Jakarta Utara 49% 

Kepualauan Seribu 39% 

Total Seluruhnya  42,91% 

Suara Masuk 2.357.785 

Anies Baswedan - 

Sandiaga Uno 

 

Jakarta Barat 355 

Jakarta Pusat 39% 

Jakarta Selatan 47% 

Jakarta Timur 42% 

Jakarta Utara 35% 

Kepualauan Seribu 34% 

Total Seluruhnya  40,05% 

Suara Masuk 2.193.530 

Putaran Kedua 

Nama Daerah Perolehan Suara 

Basuki Tjahaja 

Purnama - Djarot 

Saifull Hidayat 

Jakarta Barat 47% 

Jakarta Pusat 42% 

Jakarta Selatan 37% 

Jakarta Timur 38% 

Jakarta Utara 47% 

Kepualauan Seribu 38% 

Total Seluruhnya  42,05% 
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Suara Masuk 2.350.366 

Anies Baswedan - 

Sandiaga Uno 

 

Jakarta Barat 52% 

Jakarta Pusat 57% 

Jakarta Selatan 62% 

Jakarta Timur 61% 

Jakarta Utara 52% 

Kepualauan Seribu 62% 

Total Seluruhnya  57,95% 

Suara Masuk 3.240.987 

     Sumber : https://kpujakarta.go.id 

2.2 Profil Perbandingan Cagub-Cawagub DKI Jakarta 2017 

 

A. Basuki Tjahaja Purnama Dan Anies Baswedan 

Tabel 2.4 Profil Perbandingan Ahok Dan Anies 

Basuki Tjahaja Purnama Anies Baswedan 

Pendidikan Terakhir Pendidikan Terakhir 

JENJANG INSTITUSI TAHUN JENJANG INSTITUSI TAHUN 

Magister Magister 

Manajemen, 

Sekolah Tinggi 

Prasetya Mulya 

1994 Doktoral 

(Ilmu 

Politik) 

 

Northern illinois 

University 

 

2000-2005 

 

Latar Belakang Pekerjaan Latar Belakang Pekerjaan    

JABATAN INSTITUSI TAHUN JABATAN INSTITUSI TAHUN 

Direktur 

Eksekutif 

Center For 

Democracy and 

Transparency 

2007-

2009 

Rektor   Universitas 

Paramadina 

2007-2011 

https://kpujakarta.go.id/
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Direktur PT. Nurindra 

Ekapersada 

1992-

2005 

Direktur 

Riset 

The 

Indonesian 

Institute, 

Center for 

Public Policy 

Analysis 

2005-2009 

Pengalaman Organisasi Pengalaman Organisasi 

JABATAN INSTITUSI TAHUN JABATAN INSTITUSI TAHUN 

Tokoh Anti 

Korupsi 

Koalisi 

Kebersamaan 

Tiga Pilar 

Kemitraan 

2007 Peserta  Pengurus 

Alumni (PA) 

GMNI Jawa 

Timur 

2013 

Tokoh Anti 

Korupsi 2013 

Bung Hatta 

Corruption 

Award 

2013 Ketua  Apeksi 2013 

Tokoh 

Kontroversial 

Anugerah 

Seputar 

Indonesia (ASI) 

2013 Dewan 

Penasihat 

America-

Indonesian 

Scholars 

Association 

2013 

Pengalaman Politik Pengalaman Politik  

Anggota DPRD 

Kabupaten 

Belitung 

Timur 

2004-2005 Menteri  Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan  

2014-2016 

Bupati Kabupaten 

Belitung 

Timur 

2005-2006 Juru Bicara Pasangan Calon 

Presiden Joko 

Widodo-Jusuf 

Kalla 

2014 

Anggota Dewan 

Perwakilan 

Rakyat (DPR) 

Republik 

Indonesia 

2009-2012 Deputi  Kantor Transisi 

Jokowi-Jusuf 

Kalla 

2014 

Wakil 

Gubernur 

Provinsi DKI 

Jakarta 

2012- 2014 Penggagas  DPP PDI 

Perjuangan 

2013-2014 

Gubernur Provinsi DKI 

Jakarta 

2014-2017 Anggota 

Tim Seleksi 

KPU 

Tim Khusus 

Presiden RI  

2011 

     Sumber : https://kpujakarta.go.id 

https://kpujakarta.go.id/
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B. Djarot Saifull Hidayat Dan Sandiaga Uno 

Tabel 2.5 Profil Perbandingan Djarot Dan Sandi 

Djarot Saifull Hidayat Sandiaga Uno 

Pendidikan Terakhir Pendidikan Terakhir 

JENJANG INSTITUSI TAHUN JENJANG INSTITUSI TAHUN 

Magister  Universitas 

Gadjah Mada 

1991 Doktoral  Program Studi 

Riset 

Manajemen 

Universitas 

Pelita Harapan  

2015 

Latar Belakang Pekerjaan Latar Belakang Pekerjaan 

JABATAN INSTITUSI TAHUN JABATAN INSTITUSI TAHUN 

Deputi I 

Badan 

Pendidikan 

dan 

Pelatihan 

Daerah 

Jawa Timur 2001 Presiden 

Direktur 

PT. Saratoga 

Investama 

Sedaya, Tbk. 

2014-2015 

Pembantu 

Rektor I 

Universitas 17 

Agustus 1945 

Surabaya 

1997-1999 Direktur   PT. Adaro 

Energy, Tbk.  

2007-2015 

Pengalaman Organisasi Pengalaman Organisasi 

JABATAN INSTITUSI TAHUN JABATAN INSTITUSI TAHUN 

DPP PDI 

Perjuangan 

DPP PDI 

Perjuangan 

2010-2015 Ketua 

Dewan 

Pembina 

Ikatan Sarjana 

Ekonomi 

Indonesia 

(ISEI) 

2006-2009 

 

Pengurus 

Alumni (PA) 

GMNI Jawa 

Timur 

Pengurus 

Alumni (PA) 

GMNI Jawa 

Timur 

2010-2015 Dewan 

Pengurus 

Yayasan 

Inovasi 

Teknologi 

(INOTEK)  

2008-

Sekarang 

 

Apeksi Apeksi 2005-2010 Wakil 

Ketua 

Umum 

Mien R. Uno 

Foundation 

(MRUF) 

2008-2013 
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Pengalaman Politik Pengalaman Politik  

Wakil 

Gubernur 

Provinsi DKI 

Jakarta 

2014-2017 Kader Partai 

Gerindra 

2015-2018 

Ketua Bidang 

Keanggotaan 

dan Organisasi 

DPP PDI 

Perjuangan 

2015-

Sekarang 

Anggota DPR RI Fraksi 

PDI Perjuangan 

2012-2014 

Wakil Ketua 

Bidang 

Ideologi dan 

Kaderisasi 

DPD PDI 

Perjuangan Jawa 

Timur 

2005-2010 

     Sumber : https://kpujakarta.go.id 
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2.3 Visi dan Misi Cagub-Cawagub DKI Jakarta 2017 

 

A. Basuki Tjahaja Purnama-Djarot Saifull Hidayat 
 

Tabel 2.6 Visi dan Misi Ahok-Djarot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : https://kpujakarta.go.id 

 

 

 

 

VISI MISI 

Jakarta sebagai etalase kota Indonesia 

yang modern, tertata rapi, manusiawi, 

dan fokus pada pembangunan manusia 

seutuhnya dengan kepemimpinan yang 

bersih, transparan, dan profesional. 

 

1. Mewujudkan pemerintahan yang bebas 

korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN), 

terbuka, dan melayani warga 

2. Menjamin terpenuhinya dasar warga, yaitu 

jaminan kesehatan, jaminan pendidikan, 

hunian yang layak, bahan pangan yang 

terjangkau, transportasi publik yang ekonomis, 

dan lapangan pekerjaan serta usaha agar 

seluruh warga berkesempatan memperoleh 

kehidupan yang lebih baik sehingga indeks 

kebahagiaan kota Jakarta menjadi salah satu 

yang tertinggi di antara kota-kota dunia.  

3. Menciptakan sumber daya manusia yang 

tangguh lahir dan batin, kompeten, dan 

berdaya saing global dengan indeks 

pembangunan manusia yang setara dengan 

kota-kota maju di dunia.  

4. Menata kota sesuai perubahan zaman untuk 

mendukung kemajuan ekonomi, 

keberlangsungan lingkungan, dan kehidupan 

sosial budaya warga. 

5. Membangun kehidupan kota yang berbasis 

teknologi dan berinfrastruktur kelas dunia 

dengan warga yang berkebutuhan, berbudaya, 

bergotong royong, berwawasan, toleran, 

partisipatif, dan inovatif.  

https://kpujakarta.go.id/
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B. Anies Baswedan-Sandiaga Uno 

Tabel 2.7 Visi dan Misi Anies-Sandi 

VISI MISI 

Jakarta kota maju dan beradab 

dengan seluruh warga merasakan 

keadilan dan kesejahteraan. 

 

1. Membangun manusia Jakarta menjadi warga 

yang berdaya dengan menghadirkan 

kepemimpinan HUMANIS serta 

MENGAYOMI, penggerak birokrasi yang 

efektif, menjaga stabilitas dan 

keterjangkauan harga bahan pokok, 

membangun sektor kesehatan, pendidikan, 

kebudayaan serta menyelesaikan masalah-

masalah sosial. 

2. Membangun lingkungan kota Jakarta secara 

BERKELANJUTAN dengan perencanaan 

yang memperhatikan daya dukung 

lingkuingan dan sosial. 

3. Membangun KESEJAHTERAAN dengan 

menciptakan lapangan kerja, pembangunan 

infrastruktur, dan penanggulangan masalah 

mobilitas warga kota. 

Sumber : https://kpujakarta.go.id 

2.4 Akun Media Sosial  

 

A. Facebook 

Facebook merupakan alat yang digunakan secara terbuka sehingga dapat untuk 

mempengaruhi opini publik , maka dari itu  profil pada facebook harus terbuka dan 

dapat terlihat publik. Mengenai Foto dan video dapat ditambahkan ke profil. Tidak 

ada batasan yang jelas tentang apa gambar dapat digunakan, tetapi sopan untuk 

menambahkan hanya foto orang-orang yang telah memberikan izin mereka . 

https://kpujakarta.go.id/
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Facebook merupakan sebuah lingkaran virtual teman - teman : Didalamnya 

anda dapat melakukan  chatting  bersama teman-teman lama Anda atau bisa 

bertemu dengan orang-orang baru . Pada pengguna individu yang bisa dilakukan 

yaitu berupa membaca pesan teman-teman mereka dan menulis komentar atau 

menekan tombol “Suka” yang paling umum berkomunikasi dalam media ini. 

Percakapan yang dibuat atau dikomentari oleh pengguna dapat diikuti dalam 

komunitas online. Jika diminta , Facebook juga dapat memberitahukan pengguna 

komentar baru melalui email sehingga mereka dapat mengikuti mengembangkan 

percakapan bahkan ketika tidak login ke situs (Ardha, 2014). 

Berikut ini kita akan melihat laman akun resmi media sosial facebook yang 

digunakan oleh Calon Gubernur dan Wakil Gubernur DKI Jakarta 2017 yang 

dimana akun media sosial ini digunakan oleh Basuki Tajahaja Purnama - Djarot 

saifull Hidayat dan Anies Baswedan – Sandiaga Uno sebagai media informasi dan 

kegiatan mereka yang digunakan untuk kepentingan pemilihan Kepala Daerah 

Provinsi DKI Jakarta pada tahun 2017 (URL Facebook Anies–Sandi : 

https://m.facebook.com/suaraanies/ dan URL Facebook AhokDjarot : 

https://m.facebook.com/AhokDjarot/ ). 

 

 

 

https://m.facebook.com/suaraanies/
https://m.facebook.com/AhokDjarot/
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Gambar 2.1 

Profil Akun Facebook 

Basuki Tjahaja Purnama - Djarot 

Saifull Hidayat 

Anies Baswedan - Sandiaga Uno 

 

 

 

 

Sumber : AhokDjarot dan SuaraAnies 

Berdasarkan dari akun media sosial Facebook dapat dilihat pertama untuk 

pasangan Basuki Tjahaja Purnama-Djarot Saifull Hidayat sebanyak 590.192 orang 

yang menyukai laman komunitas. Kedua pada akun media sosial Facebook Anies 

Baswedan – Sandiaga Uno sebanyak 1.005 orang yang menyukai laman komunitas. 

 

 


